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RINGKASAN 

RIZKY AMRIZAL. 125040201111146. Pengaruh Pemberian Berbagai 

Kombinasi Pemupukan Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung 

(Zea mays L.) Pada Lahan Tadah Hujan. Di bawah bimbingan Dr. Ir. Agung 

Nugroho, M.S., sebagai dosen pembimbing dan Ir. Koesriharti, M.S. sebagai 

dosen pembahas. 

 

Tanaman Jagung (Zea mays L.) ialah komoditas pangan penting kedua 

setelah padi di Indonesia. Pemanfaatan tanaman jagung kini semakin banyak 

digunakan. Pemanfaatan dari makanan sampai dengan industry tekstile. Dengan 

keadaan ini harus dibarengi dengan produksi tanaman jagung. Di Indonesia, 

produksi jagung semakin meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik, produksi jagung tahun 2013,2014 sampai 2015 meningkat 

sebesar 1,01 kw.ha
-1

 dan 1,41 kw.ha
-1

 (Badan Pusat Statistik, 2015). Dengan 

meningkatnya produktivitas ini perlu adanya cara untuk menjaga peningkatan 

produktivitas ini. Salah satu cara yang dapat digunakan ialah kombinasi dari 

ekstensifikasi dengan intensifikasi. Ekstensifikasi dapat dilakukan dengan 

pemanfaatan lahan tadah hujan untuk ditanami jagung. Kondisi ini dilakukan 

karena sebagian besar lahan tadah hujan hanya dimanfaatkan untuk penanaman 

padi. Lahan tadah hujan di Indonesia mempunyai karakteristik yakni miskin hara, 

sering mengalami kekeringan dan disebut miskin sumber daya (Pirngadi dan 

Mahkarim, 2006). Kondisi miskin hara ini perlu dilakukan sebuah perlakuan 

untuk menyediakan unsur hara di dalam tanah. Kegiatan tersebut bisa dilakukan 

dengan cara intensifikasi melalui cara pemupukan. Pemupukan yang berimbang 

sesuai kebutuhan tanaman dengan mempertimbangkan kemampuan tanah 

menyediakan unsur hara alami, keberlanjutan sistem dan keuntungan yang 

memadai bagi petani (Sirappa, 2010). Pemupukan yang berimbang tersebut dapat 

menjadi solusi yang dapat digunakan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

mengetahui dan mempelajari pengaruh pemupukan pada lahan tadah hujan serta 

menemukan kombinasi waktu dan dosis pemupukan terbaik untuk pertumbuhan 

dan hasil tanaman jagung (Zae mays L.)pada lahan tadah hujan.  

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai April 

2016 di Lahan PT. Bukit Dhoho Indah di Kab.Kediri yang berada pada ketinggian 

500 mdpl. Alat dan bahan yang dgunakan ialah cangkul, sabit, tugal, meteran, 

alfaboard, jangka sorong, timbangan analitik, knap sack sprayer, oven, kertas 

label, kamera, alat tulis, laptop,benih jagung varietas DK 85, air, pupuk anorganik 

N (Urea : 46% N), P(SP36 : 36%), K (KCl : 60%), dan herbisida. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 9 perlakuan dan 3 

ulangan. Perlakuan yang diterapkan antara lain F1: tanpa dipupuk; F2: pupuk N 

100 kg ha
-1

 ketika 2-3 daun; F3: Pupuk N 100 kg ha
-1

 ketika 2-3 dan 6-7 daun; F4: 

Pupuk 100 kg ha
-1

 ketika 2-3, 6-7 dan 12-13 daun; F5: Pupuk N 200 kg ha
-1

 ketika 

2-3, 6-7 dan 12-13 daun; F6: Pupuk P 60 kg ha
-1 

dan N 100 kg ha
-1

 ketika sebelum 

tanam serta Pupuk N 100 kg ha
-1

 ketika sebelum tanam, 2-3 dan 6-7 daun; F7: 

Pupuk K 60 kg ha
-1 

dan N 100 kg ha
-1

 ketika sebelum tanam dan Pupuk N 100 kg 

ha
-1

 ketika 2-3 dan 6-7 daun; F8: Pupuk K 60 kg ha
-1

, P 60 kg ha
-1

 dan N 100 kg 

ha
-1

 serta Pupuk N 100 kg ha
-1

 ketika sebelum tanam, 2-3 dan 6-7 daun; F9: 

Pupuk K 120 kg ha
-1

, P 120 kg ha
-1

 dan N 100 kg ha
-1

 serta Pupuk N 100 kg ha
-1
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ketika sebelum tanam, 2-3 dan 6-7 daun. Pengamatan dilakukan pada 30 HST, 45 

HST, 60 HST, 75 HST dan 90 HST.Parameter pertumbuhan yang diamati ialah 

tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, umur berbunga, diameter batang, bobot 

segar dan bobot kering. Sedangkan parameter pengamatan panen ialah bobot 

tongkol kering, diameter tongkol, umur panaen, panjang tongkol, produktivitas 

(ton/ha) dan bobot 1000 biji. Analisa pertumbuhan yang digunakan ialah indeks 

luas daun. Analisis data yang digunakan ialah analisis ragam (uji F) pada taraf 5% 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Selanjutnya bila hasilnya nyata maka 

dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf nyata 5% untuk mengetahui perbedaan 

diantara perlakuan. 

Pengaruh pemberian pemupukan belum dapat sepenuhnya dimanfaatkan 

tanaman akibat faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang paling berpengaruh 

ialah curah hujan. Berdasarkan hasil analisis ragam pengaruh perlakuan terjadi 

berbeda nyata pada variabel jumlah daun 45, 75 dan 90 HST, luas daun 30 HST, 

diameter batang, umur berbunga, diameter tongkol, panjang tongkol, umur panen 

dan produktivitas. Pada Perlakuan F4, F5, F6, F7 dan F8 menjadi perlakuan yang 

mempunyai nilai rerata lebih tinggi dari perlakuan lainnya pada variabel 

produktivitas..  
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SUMMARY 

RIZKY AMRIZAL. 125040201111146. The Effect of Various Combination of 

Fertilization on Growth and Yield of Maize (Zea mays L.) in Rainfed Land. 

Under the guidance of Dr. Ir. Agung Nugroho, M.S., as the supervisor and Ir. 

Koesriharti, M.S. as the evaluator  

 

Maize (Zea mays L.) is the second most important food commodity in 

Indonesia following rice plant on the first rank. The utilization of maize nowadays 

has been used quite often such as the utilization for food products up to textile 

industry. This condition has to be balanced with the production of maize as well. 

In Indonesia, the production of maize has been increasing from year to year. 

According to the central statistics agency, or commonly known as Badan Pusat 

Statistik, maize production in 2013, 2014, up to 2015 increased by 1,01 kw ha
-1 

and 1,41 kw ha
-1 

(Badan Pusat Statistik, 2015). With this increasing of 

productivity, the methods to maintain the increasing productivity are highly 

needed. One alternative that can be applied is the combination of both 

extensification and intensification. Extensification can be done by utilizing the 

rainfed lands to be planted with maize. This condition is carried out because the 

majority of rainfed land have been used for planting rice only. rainfed land in 

Indonesia have the characteristics of having poor amount of organic elements, 

undergo drought frequently and are known to have poor resources (Pirngadi dan 

Mahkarim, 2006). An action to provide more organic elements inside the soil is 

greatly needed to be carried out in this condition of poor organic elements. It can 

be done by using intensification through the method of fertilizing. A balanced 

fertilization that is compatible with the needs of the plants while considering the 

soil’s capability to provide natural organic elements, the system continuity, and 

the adequate benefits for the farmers (Sirappa, 2010). The balanced fertilization 

could be one alternative of solution that can be used. The goal of this research is 

to understand and learn the influence of fertilizing rainfed land as well as to find 

the best combination of both time and fertilizing dosage for the growth and the 

resulted product of maizes (Zea mays L.) in the rainfed land. 

 The research was carried out since December 2015 until April 2016 at the 

land of PT. Bukit Dhoho Indah in Kediri region that stands in the height of 500 

mdpl. The tools and materials that are used are hoe, sickle , meter, alfaboard, 

analytic scales, knap sack sprayer, oven, label papers, camera, stationery, laptop, 

maize seeds variety of DK 85, water, anorganic fertilizer N (Urea: 46% N), 

P(SP36 : 36%), K (KCI : 60%), and herbicide. This research uses the randomize 

Block Design with 9 treatments and 3 replications. The treatments applied are F1: 

without fertilization; F2: fertilizer N 100 kg ha during 2-3 leaves; F3: fertilizer N 

100 kg ha during 2-3 and 6-7 leaves; F4: fertilizer 100 kg ha during 2-3, 6-7 and 

12-13 leaves; F5: fertilizer N 200 kg ha during 2-3, 6-7, 12-13 leaves; F6: 

fertilizer P 60 kg and 100 kg ha before showing, N 100 kg ha during 2-3 and 6-7 

leaves; F7: fertilizer K 60kg ha and 100 kg ha before showing, N 100 kg ha 

during 2-3 and 6-7 leaves; F8: Fertilizer K 60kg ha, P 60kg ha and fertilizer N 

100kg ha and 100 kg ha before showing, N 100 kg ha during 2-3 and 6-7 leaves; 

F9: fertilizer K 120kg ha, P 120 kg ha and N 100 and 100 kg ha before showing, 

N 100 kg ha during 2-3 and 6-7 leaves. The observation was carried out in 30 
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DAP, 45 DAP, 60 DAP, 75 DAP and 90 DAP. The parameters of growth that 

were observed were plant’s height, number of leaves, leaf area, blooming age, 

shoot diameter, fresh weight and dry weight. Meanwhile, the parameters of the 

harvest observation are cob dry weight, cob’s diameter, harvesting age, cob 

length, productivity (ton ha
-1

) and weight of 1000 grain. The growth analysis used 

is leaf area index. Data analysis used is variety analysis (test F) in the level of 5% 

to know the effect of the treatment. After that, if the result shows positive result 

then the research would continue with the HSD test in level of 5% to know the 

distinction between treatments. 

The effect of fertilization cannot yet be used completely due to 

environment factors. Environment factor that has the biggest influence is rainfalls. 

Based on the result of variety analysis, the effect of the treatment happened 

differently in the variable of the number of leaves of 45, 75 and 90 DAP, leaf area 

of 30 DAP, shoot diameter, blooming age, cob diameter, cob length, harvesting 

age and productivity. The treatment of F4, F5, F6, F7 and F8 becomes the 

treatment with higher average qualities on the variables of productivity. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman Jagung ialah komoditas pangan penting kedua setelah padi di 

Indonesia. Sedangkan berdasarkan urutan dunia jagung menempati urutan ketiga 

yang banyak dibutuhkan oleh penduduk dunia. Penggunaan tanaman jagung 

semakin meningkat dari tahun ke tahun. Selain untuk makanan pokok tanaman 

jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak, pupuk hijau, indutri 

textile dan industry lainnya (Warintek, 2000). Dengan semakin meningkatnya 

pemanfaatan dari tanaman jagung maka harus ada keseimbangan produksi dari 

tanaman jagung. Di Indonesia, jagung dapat ditanam hampir di seluruh daerah. 

Khususnya pada daerah jawa timur yang menjadi sentra penanaman jagung 

intensif. Menurut data Badan Pusat Statistik dari tahun 2013 sampai dengan tahun 

2015 produktivitas jagung selalu meningkat. Pada tahun 2013-2014 produktivitas 

jagung meningkat sebesar 1,01 kw ha
-1

, dan pada tahun 2014-2015 meningkat 

sebesar 1,27 kw ha
-1 

(Badan Pusat Statistik, 2015). Dengan meningkatnya 

produktivitas dari tiap tahun tersebut perlu adanya cara untuk tetap menjaga 

peningkatan produktivitas dari tanaman jagung.  

Ekstensifikasi dan intensifikasi menjadi salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan produksi. Ekstensifikasi dapat dilakukan dengan 

pemanfaatan lahan yang belum digunakan untuk bercocok tanam. Salah satunya 

pada kawasan lahan tadah hujan yang mengandalkan air hujan sebagai pengairan 

utama.Luas lahan tadah hujan di Indonesia sebesar 1.317.642 ha yang tersebar 

pada setiap pulau (Balitbang Pertanian, 2013). Luas lahan tersebut hampir 

sebagian besar masih digunakan pertanaman padi sedangkan untuk 

pengembangan jagung pada lahan tadah hujan masih rendah. Menurut Kasryno, 

2002(dalam Amir dan Baso, 2010), secara nasional pengembangan jagung pada 

agroekosistem lahan sawah tadah hujan 20-30%. Pertanaman jagung pada lahan 

tadah hujan juga dijadikan solusi untuk rotasi tanam pada pertanaman padi yang 

biasanya ditanam sepanjang tahun. Lahan tadah hujan di Indonesia mempunyai 

karakteristik yang miskin hara. Keadaan inidapat dikombinasikan dengan cara 

intensifikasi. Cara intensifikasi yang dapat dilakukan salah satunya dengan 

penggunaan pupuk, terutama pupuk anorganik untuk memenuhi hara tanaman. 
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Pada prinsipnya, pemupukan yang berimbang dapat meningkatkan hasil produksi. 

Selaras dengan pernyataan pemupukan yang berimbang ialah sesuai kebutuhan 

tanaman dengan mempertimbangkan kemampuan tanah menyediakan hara secara 

alami, kebeberlanjutan sistem produksi dan keuntungan yang memadai bagi petani 

(Sirappa, 2010). 

Kombinasi ekstensifikasi dan intensifikasi melalui pemanfataan lahan 

tadah hujan untuk pertanaman jagung dengan pemupukan yang berimbang 

menjadi salah satu solusi untuk dapat meningkatkan atau menjaga produksi 

jagung tetap tinggi. Akan tetapi, di Indonesia lahan tadah hujan belum banyak 

dimanfaatkan untuk pertanaman jagung. Sehingga belum ditemukan dalam jumlah 

banyak pedoman budidaya jagung untuk lahan tadah hujan terutama pengelolaan 

unsur hara mencakup waktu dan takaran pemupukanyang berimbang. Sehingga 

dilakukan penelitian mengenai pemupukan tanaman jagung di lahan tadah hujan. 

1.2.Tujuan 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui pengaruh 

pemupukan pada lahan tadah hujan. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi waktu dan dosis 

pemupukan terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman jagung (Zea mays 

L.) pada lahan tadah hujan. 

1.3.Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh yang nyata akibat pemberian pupuk pada tanaman jagung 

yang ditanam pada lahan tadah hujan. 

2. Pemupukan N, P dan K yang diaplikasikan pada waktu sebelum tanam dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pada lahan tadah hujan.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Jagung 

Tanaman jagung ialah tanaman semusim yang termasuk dalam jenis 

rumputan/graminae. Jagung termasuk dalam kingdom Plantae, divisi 

Spermatophyta, sub divisi Angiospermae, kelas Monocotyledone, ordo Graminae, 

famili Graminaceae, genus Zea, spesies Zea mays L. (Warintek, 2000). Morfologi 

tanaman jagung ialah akar yang serabut, batang yang tidak bercabang dengan 

bentuk silindris dan terdiri dari ruas serta buku, daun jagung mempunyai banyak 

bentuk pada ujungnya serta jumlah daun tergantung dari jumlah buku dan 

ruasnya, mempunyai bunga jantan dan bunga betina dalam satu tanaman atau 

disebut dengan monocieuos (berumah satu), mempunyai tongkol yang berjumlah 

satu atau dua tergantung varietas, dan mempunyai biji berbentuk kariopsis 

(Subekti et al., 2007). Tanaman jagung dapat tumbuh pada sebagian besar iklim 

yang ada di dunia. Syarat tumbuh tanaman jagung antara lain : suhu antara 21-34 

o
C, pada daerah tanpa irigasi curah hujan ideal sekitar 85-200 mm/bulan, tidak ada 

halangan (naungan) sinar matahari, keasaman tanah ideal antara pH 5,6-7,5, dan 

ketinggian tempat ideal antara 0-600 m dpl (Warintek, 2000).
 

2.2.    Fase Pertumbuhan Tanaman Jagung 

Pola pertumbuhan tanaman jagung secara umum mempunyai kesamaan 

dengan lainnya. Perbedaan hanya terdapat pada interval waktu antar tahap 

pertumbuhan. Subekti et al. (2007) mengemukakan bahwa pertumbuhan jagung 

dapat dikelompokkan kedalam tiga tahap yaitu fase perkecambahan, saat proses 

sebelum muculnya daun pertama, fase pertumbuhan vegetatif, yaitu fase mulai 

munculnya daun pertama yang terbuka sempurna sampai tasseling dan sebelum 

keluarnya bunga betina (silking), dan fase reproduktif, yaitu fase pertumbuhan 

setelah silking sampai masak fisiologis. 
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Gambar 1. Fase pertumbuhan tanaman jagung. (Subekti et al., 2007) 

Fase perkecambahan jagung berdasarkan pernyataan dari McWilliams et 

al. (1999) terjadi ketika radikula muncul dari kulit biji dan terjadi ketika kadar air 

benih pada saat didalam tanah meningkat >30%. Pada fase perkecambahan 

tanaman jagung haruslah tumbuh secara seragam. Perkecambahan yang tidak 

seragam dapat menurunkan hasil tanaman jagung. Ketika tanaman jagung sudah 

mulai dewasa terjadi persaingan ruang untuk tumbuh, sehingga tanaman yang 

terlambat tumbuh akibat tidak seragamnya perkecambahan akan ternaungi dan 

gulma akan lebih mudah bersaing dengan tanaman tersebut. Ketidak seragaman 

juga berpengaruh terhadap tongkol tanaman jagung, tanaman jagung yang 

ternaungi mengakibatkan tanaman yang terlambat tumbuh, tidak normal dan 

tongkolnya relative lebih kecil dibandingkan tanaman yang tumbuh lebih awal 

dan seragam (Subekti et al., 2007). 

Fase vegetatif tanaman jagung umumnya terjadi pada 10-52 hari setelah 

tanam. Pada rentang waktu tersebut tanaman jagung melewati beberapa fase yang 

dibedakan menurut jumlah daun yang terbuka sempurna. Pada awal vegetatif 

memasuki fase V3-V5 (daun tebuka sempurna 3-5) suhu tanah sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan tanaman jagung. Suhu rendah akan 

memperlambat keluar daun dan menunda terbentuknya bunga jantan (McWilliams 

et al., 1999). Pada fase selanjutnya, fase V6-V10 (jumlah daun terbuka sempurna 

6-10) akar tanaman mengalami perkembangan dan penyebarannya sangat cepat 

didalam tanah serta pemanjangan batang meningkat dengan cepat (Subekti et al., 

2007). Sehingga menyerap hara dalam jumlah lebih banyak, karena itu 
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pemupukan pada fase ini diperlukan untuk mencukupi kebutuhan hara bagi 

tanaman (McWilliams et al., 1999). Pada fase selanjutnya, fase V11-Vn (jumlah 

daun terbuka sempurna 11 sampai daun terakhir 15-18) tanaman membutuhkan 

hara dan air yang relative tinggi untuk mendukung laju pertumbuhannya. Pada 

fase ini perlu adanya pemupukan dan pemberian air yang cukup untuk tanaman 

jagung. Karena pada fase ini tanaman jagung sangat sensitif terhadap cekaman 

kekeringan dan kekurangan hara. Kekeringan pada fase ini juga akan 

mengakibatkan silking terlambat untuk muncul (Subekti et al.,2007). Fase terakhir 

dari vegetatif ialah fase taselling (berbunga jantan). Fase ini ditandai dengan 

munculnya cabang terakhir dari bunga jantan sebelum kemunculan bunga betina 

(silk/rambut tongkol). Pada fase ini tinggi tanaman hampir mencapai titik 

maksimum dan biomas maksimum yang dihasilkan dari bagian vegetatif tanaman 

sekitar 50% dari total bobot kering tanaman dan penyerapan N, P dan K oleh 

tanaman masing masing 60-70%, 50% dan 80-90% (Subekti et al., 2007).  

Setelah melewati fase vegetatif tanaman jagung memasuki fase 

reproduktif. Pada fase ini terdiri R1-R6 yang terjadi umumnya pada 53 hst sampai 

panen. Fase awal dimulai pada tahap R1 atau silking yakni munculnya rambut dari 

dalam tongkol yang terbungkus klobot. Pada fase ini terjadi penyerbukan yaitu 

ketika serbuk sari yang dilepas oleh bunga jantan jatuh menyentuh permukaan 

rambut tongkol yang masih segar (Subekti et al., 2007). Pada fase ini serapan N 

dan P sangat cepat, dan K hampir komplit (Lee, 2007 dalam Subekti;2007). Tahap 

selanjutnya ialah R2 (blister) yang ditandai dengan rambut tongkol sudah 

mengering dan berwarna gelap. Keadaan tongkol, janggel dan kelobot hamper 

sempurna, serta kebiji sudah mulai nampak (Subekti et al., 2007). Fase 

selanjutnya ialah R3 (masak susu), fase ini terjadi perubahan cairan bening yang 

diisi ke biji berubah menjadi cairan seperti susu. Pada fase ini sangatlah sensitif 

terhadap kehadap kekeringan yang dapat menurunkan ukuran dan jumlah biji 

yang terbentuk. Setelah menjadi cairan seperti susu, terjadi perubahan bentuk 

menjadi pasta tapi belum mengeras. Ketika keadaan ini terjadi maka sudah 

memasuki fase R4 (dough). Fase selanjutnya ialah R5 (pengerasan biji), isi biji 

yang berbentuk pasta sudah mengeras. Seluruh biji juga sudah terbentuk 

sempurna. Fase terakhir ialah R6 (masak fisiologis), pada fase ini bobot kering 
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dari biji pada tongkol mencapai keadaan maksimum. Serta penyerapan NPK oleh 

tanaman mencapai 100% pada fase ini. Dan pada fase reproduksi ini kadar air biji 

dari R1-R6 terjadi penurunan 5% setiap fasenya. (Subekti et al., 2007) 

2.3.   Pemupukan pada Tanaman Jagung 

Pemupukan ialah salah satu kegiatan yang sangat erat hubungannya 

dengan pertumbuhan dan produksi tanaman. Kegiatan pemupukan berkaitan 

dengan pengelolaan kesuburan tanah. Tujuan dari pemupukan ialah menambah 

jumlah unsur hara atau menambah jenis unsur hara yang berada dalam tanah yang 

nantinya dimanfaatkan oleh tanaman untuk melakukan kegiatan pertumbuhan dan 

perkembangannya. Pemanfaatan unsur hara di tanah terdapat beberapa unsur hara 

essensial bagi tanaman. Unsur hara essensial ialah unsur hara yang sangat 

diperlukan oleh tanaman dan fungsinya tidak dapat digantikan oleh unsur hara 

lain, bila tidak terdapat dalam jumlah cukup dalam tanah, tanaman tidak dapat 

tumbuh dengan normal (Hardjowigeno, 1987). Unsur hara essensial terbagi 

menjadi 2 kelompok yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro. Kedua 

kelompok unsur hara tersebut juga dimanfaatkan oleh tanaman jagung. Menurut 

Nurdin et al, (2009) mengemukakan bahwa unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman jagung terbagi menjadi 2 kelompok yaitu unsur hara makro dan unsur 

hara mikro.Unsur hara makro ialah unsur hara yang diperlukan dalam jumlah 

banyak. Pada pertanaman jagung kebutuhan terbanyak dan diperlukan 

penambahan ialah unsur hara N, P, dan K.  

Pada unsur hara N, P dan K  kebutuhan yang dibutuhkan tanaman jagung 

berbeda beda. Untuk kebutuhan dalam luasan berdasarkan penelitian Herniwati 

dan Peter (2009) penggunaan pupuk Phonska 600 kg ha
-1 

 (90 kg N, 90 kg P2O5, 

dan 90 kg K20) yang setara dengan 200 kg urea + 250 kg sp36 + 150 kg/ha KCl 

mempengaruhi produksi jagung hibrida secara positif. Sedangkan penelitian lain 

pada lahan kering kebutuhan NPK tanaman jagung dapat di penuhi dengan 

pemberian 250 kg urea ha
-1

, 100 kg TSP ha
-1

 dan75 kg KCl ha
-1

 (Nurdin et al., 

2009). Sedangkan berdasarkan penelitian dari Munir (2008) Pemupukan Urea 225 

kg ha
-1

, SP36 150 kg ha
-1

 dan KCl 75 kg ha
-1

 dapat menghasilkan komponen 

pertumbuhan yang lebih baik daripada penggunaan pupuk dengan dosis 

dibawahnya. Pemupukan ini dimanfaatkan tanaman jagung selama hidupnya. 
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Ghozali (2009) mengemukakan bahwa serapan hara (N, P, K) sangat cepat terjadi 

selama fase vegetatif dan pengisian biji. Unsur N dan P terus menerus diserap 

tanaman sampai mendekati matang. Sedangkan K terutama diperlukan saat 

silking. Sebagian besar N dan P dibawa ke titik tumbuh, batang, daun dan bunga 

jantan, lalu dialihkan ke biji. Sebanyak 2/3-3/4 unsur K tertinggal di batang. 

Dengan demikian N dan P terangkut dari tanah melalui biji saat panen, tetapi 

unsur hara K tidak. Pemberian N, P, dan K ini haruslah tercukupi secara optimal 

untuk dimanfaatkan tanaman. Kekurangan pada ketiga unsur hara tersebut 

mengakibatkan efek yang berbeda beda pada tanaman jagung.  

Pada tanaman jagung unsur hara N yang dibutuhkan lebih banyak dari 

pada unsur hara P dan K. hal ini dikarenakan unsur hara N pada tanaman 

dibutuhkan dalam sepanjang hidupnya dari masa pertumbuhan dan pematangan 

biji (Koswara, 1983 dalam Saragihet al.; 2013). Pemberian unsur hara N 

sebaiknya dilakukan bertahap dan tidak dilakukan hanya pada awal tanam karena 

sifat N yang mobil sehingga peluang pencucian maupun penguapan sangat tinggi. 

Sebaiknya N diberikan secara bertahap (Lingga dan Marsono, 2008 dalam Saragih 

et al.; 2013). Pemberian N pada tanaman jagung lebih baik dilakukan sebanyak 3 

dan 4 kali lebih baik dibandingkan pemberian 2 kali. Dosis urea yang dipakai 

dalam penambahan tersebut sebanyak 100 kg ha
-1

. Dosis tersebut dapat 

meningkatkan hasil jagung sebesar 10,65 ton ha
-1

 (Saragih et al., 2013). 

Pemberian N secara bertahap tersebut diberikan ketika jagung memasuki fase 

vegetatif karena pada fase tersebut tanaman jagung memerlukan kebutuhan hara 

paling tinggi. 

Unsur hara N menyerap nitrogen dalam bentuk NO3
-
 atau NH4

+ 
untuk 

diasimilasikannya. Bentuk NH4
+
 diserap karena adanya konversi yang cepat dari 

NH4
+ 

menjadi NO3
- 

di dalam tanah (Armaini, 2011). Gejala kekurangan 

(defisiensi) unsur hara N pada umumnya ditampakkan dengan gejala kekuningan 

(klorosis) terutama pada bagian-bagian tanaman yang lebih tua dan pertumbuhan 

tanaman cenderung kerdil. Daun yang kuning terjadi karena gagalnya 

pembentukan klorofil akibat dari kekurangan unsur hara N yang berfungsi sebagai 

bahan pembentuk klorofil (Efendi, 2012). Kekurangan klorofil juga 

meneyebabkan proses fotosintesis yang terhambat sehingga fotosintat tidak dapat 
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dihasilkan sehingga tanaman tidak bisa tumbah dengan baik. Pada unsur hara P 

gejala ditunjukkan dengan daun berwarna hijau gelap atau hijau kebiru biruan. 

Tanaman juga mengalami kerdil pada pertumbuhannya (Gardner,1991 dalam 

Munir; 2008). Hal ini disebabkan unsure P merupakan penyusun gula fosfat yang 

berperan dalam nukleotida dan berperan penting dalam metabolism energi 

(Fahmi, 2009). Sehingga bila energi tidak dapat dihasilkan maka aktivitas sel dan 

jaringan akan terhenti. Unsure hara P diserap tanaman dalam bentuk H2PO4
+
 dari 

tanah. Posfor di tanah dapat berasal dari mineral, bahan organic dan pupuk.  

Sedangkan pada unsur hara K yang diserap tanaman dalam bentuk K
+
, 

gejala defisiensi ditampakkan melalui sel diujung daun dan tepi daun mula mula 

mati, dan nekrosis meluas kebawah sepanjang tepi menuju bagian muda di dasar 

daun. Gejala juga terjadi tangkai daun yang lemah dan akarnya mudah terserang 

organisme pembusuk akar (Salisbury and Ross, 1995 dalam Munir; 2008). 

Kekurang unsure hara K juga mengakibatkan pengangkutan karbohidrat dari daun 

ke organ lainnya terhambat sehingga hasil fotosintesis terakumulasi pada daun 

dan menurunkan kecepatan fotosintesis itu sendiri (Subandi, 2013) 

2.4. Lahan Tadah Hujan 

Lahan tadah hujan ialah lahan yang sumber utama air pengairannya 

tergantung dari curahan hujan dan tidak ada bangunan penampung irigasi yang 

permanen. Di Indonesia pemanfaatan lahan tadah hujan masih banyak untuk 

pertanaman padi. Pertanaman padi pada lahan tadah hujan umumnya ditanamai 

padi satu atau kali dengan kombinasi sistem bera atau padi sepanjang tahun. Pada 

kondisi bera ini dapat digantikan untuk pertanaman jagung dan pada kondisi padi 

sepanjang tahun, penggunaan jagung dapat dilakukan untuk melakukan rotasi 

tanaman. Kedua solusi pergantian tersebut dapat dilakukan untuk tetap menjaga 

atau meningkatkan produksi jagung. 

Lahan tadah hujan yang ada di Indonesia tergolong dalam daerah yang 

miskin sumber daya. Hal ini sejalan dengan penyataan dariPirngadi dan Mahkarim 

(2006) bahwa lahan tadah hujan memiliki karakteristik miskin hara, sering 

mengalami kekeringan, petani tidak memiliki modal yang cukup, sehingga 

agroekosistem ini disebut daerah miskin sumber daya. Keadaan miskin hara ini 

juga dinyatakan oleh Akil (2009) bahwa keadaan tanah lahan tadah hujan daerah 
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Ajakkang, Barruyang telah dilakukan uji lab menunjukkan tekstur tanah termasuk 

lempung dengan kadar N,K dan bahan organic tergolong rendah serta P tergolong 

sangat rendah. 

Tabel 1. Hasil Analisis Tanah Lahan Tadah Hujan Desa Ajakkang, Barru 

(Akil,2009). 

Macam penetapan Ajakkang, Barru 

Nilai Kriteria 

N-total (%) 0,13 Rendah 

P-Bray (ppm) 10,11 Sangat Rendah 

Kdd (me/100 g) 0,26 Rendah 

pH H2O (1 : 2.5) 5,6 Agak masam 

KTK (me/100 g) 17,61  Sedang  

Untuk pertanaman jagung keadaan yang miskin hara tersebut sangatlah 

tidak sesuai, sehingga penambahan unsur hara untuk mencukupi kebutuhan 

tanaman jagung dapat dilakukan.Pemupukan yang berimbang dapat menjadi 

solusi untuk memenuhi kebutuhan hara tersebut. Pada lahan tadah hujan di daerah 

jawa timur tepatnya di Kediri,pemupukan urea dilakukan mencapai takaran 750 

kg urea ha
-1

 yang diberikan sebanyak 5 kali, sedangkan pada daerah Nganjuk 

pupuk urea sebanyak 5 kali, yang diberikan setiap dua minggu sekali mulai umur 

7 hari setelah tanam sampai tanaman berbunga (Akil,2009). Sedangakan menurut 

Ispandi dan Soepangat,1986 (dalam Akil, 2009) penggunaan pupuk urea pada 

pertanaman jagung sebanyak 500-700 kg ha
-1

 pada daerah kabupaten Kediri.   
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3. BAHAN DAN METODE 

3.2.Tempat dan Waktu 

Penelitian telah dilaksanakan di lahan milik PT. Bukit Dhoho Indah, 

Dusun Kedung Pawon, Desa Tiron, Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri 

Jawa Timur pada ketinggian tempat ±500 mdpl dengan suhu rata-rata udara harian 

antara 15 – 28 
o
C. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai 

dengan bulan April 2016.     

3.3. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitan ini ialah cangkul, sabit, tugal, 

meteran, alfaboard, jangka sorong, timbangan analitik, knap sack sprayer, oven, 

kertas label, kamera, alat tulis. Bahan yang digunakan antara lain, benih jagung 

varietas DK 85, air, fungisida Acrobat 50WP, pupuk anorganik N (Urea : 46% N), 

P(SP36 : 36%), K (KCl : 60%), insektisida Curacorn, dan herbisida Gramoxone. 

3.4. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK). Perlakuan yang diberikan ialah Pemupukan (F). Terdapat 9 kombinasi 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga didapatkan 27 satuan percobaan. 

Macam kombinasi perlakuan disajikan dalam Tabel 2. Gambar denah percobaan 

disajikan pada Lampiran 2, sedangkan denah pengambilan sampel tanaman 

disajikan pada Lampiran 3. 
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Tabel 2. Macam kombinasi perlakuan 

Perla- 

kuan 

Sebelum 

Tanam 

Dosis 

(Kg/ha) 

2-3 

Helai 

Daun 

(13 

hst) 

Dosis 

(Kg/ha) 

6-7 

Helai 

Daun 

(31 

hst) 

Dosis 

(Kg/ha) 

12-13 

Helai 

Daun 

(61 

hst) 

Dosis 

(Kg/ha) 

F1 Tanpa di pupuk 

F2  0 N 100  0  0 

F3  0 N 100 N 100  0 

F4  0 N 100 N 100 N 100 

F5  0 N 200 N 200 N 200 

F6 
N 100 

N 100 N 100  0 
P 60 

F7 
N 100 

N 100 N 100  0 
K 60 

F8 

N 100 

N 100 N 100  0 P 60 

K 60 

F9 

N 100 

N 100 N 100  0 P 120 

K 120 

3.5. Pelaksanaan Percobaan 

3.5.1. Persiapan lahan 

Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan lahan dari sisa-sisa 

tanaman sebelumnya dan gulma. Kemudian lahan diolah dengan pengolahan 

tanah minimum dan dibuat petak petak percobaan dengan ukuran 2,75 m x 3,2 m 

sebanyak 27 petak. Jarak antar petak 0,5 m serta jarak antar ulangan 1 m. 

3.5.2. Penanaman 

Penanaman benih jagung dilakukan dengan cara tugal sedalam kurang 

lebih 5 cm dengan jarak tanam 75 cm x 30 cm. benih jagung ditanam 2 biji setiap 

lubang tanam, cara ini dilakukan untuk mengantisipasi adanya benih yang tidak 

tumbuh. Setelah benih ditanam, lubang tanam tersebut ditutup kembali. 

3.5.3. Pemupukan 

Pemupukan dilakukan sesuai dengan perlakuan yang diberikan termasuk 

jenis pupuk, dosis dan waktu aplikasi untuk tanaman jagung. Aplikasi pemberian 

pupuk dilakukan dengan cara dibenamkan kedalam tanah menggunakan tugal.  

3.5.4. Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan agar tanaman tetap berada pada kondisi yang baik, 

sehingga dicapai produksi dan kualitas yang diharapkan. Kegiatan pemeliharaan 
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meliputi, penyulaman, irigasi, penyiangan, pembumbunan serta pengendalian 

hama dan penyakit. 

1. Penyulaman dilakukan untuk benih yang tidak tumbuh. Penyulaman 

dilakukan pada 6 hst (hari setelah tanam) dengan mengganti benih yang tidak 

tumbuh dengan benih yang baru. 

2. Pengairan dilakukan ketika terjadi hujan pada lahan penelitian.  

3. Penjarangan tanaman dilakukan saat tanaman berumur 14 hst. Jumlah 

tanaman yang dibiarkan tumbuh masing masing 1 tanaman untuk setiap 

lubang tanam.  

4. Penyiangan dilakukan ketika umur tanaman memasuki periode kritis tanaman 

yaitu  28 dan 35 HST. Pengendalian dilakukan secara mekanik dengan sabit 

maupun secara manual.  

5. Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan kegiatan penyiangan pada umur 

28 hst, yang bertujuan untuk menjaga agar tanaman tetap kokoh, selain untuk 

mempertahankan struktur tanah tetap gembur.  

6. Pengendalian Hama dan Penyakit. Pengendalian dilakukan lebih difokuskan 

pada pengendalian penyakit. Pengendalian secara preventif dan proaktif, 

pengendalian preventif dilakukan dengan mencampurkan fungisida dengan 

biji yang akan ditanam. Sedangkan untuk tindakan proaktif dilakukan apabila 

penyakit yang terdapat pada lahan sudah hamper mencapai ambang ekonomi. 

Pengendalian dilakukan dengan menyemprotkan fungisida “Acrobat 50WP” 

dengan bantuan Knapsack Sprayer.Apabila sudah terdapat jagung yang 

terkena bulai maka dilakukan pengendalian manual dengan mencabut 

tanaman tersebut dan dibuang ke area yang jauh dari lahan. Kegiatan ini 

untuk mengantisipasi terjadinya serangan bulai pada tanaman jagung lainnya. 

Pengendalian hama dilakukan ketika keberadaan hama sudah mencapai batas 

ambang ekonomi yang ditentukan dengan menyemprotkan pestisida. 

3.5.5. Panen 

Panen dilakukan pada saat fisiologis dari tanaman jagung telah memenuhi 

persyaratan panen. Persyaratan tersebut meliputi kelobot tongkol jagung berwarna 

kuning dan kering, tongkol telah berwarna kuning keemasan dan sebagian besar 
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telah telah terisi penuh. Panen dilakukan dengan cara manual menggunakan 

memetik tongkol dari tanaman.  

3.6.Pengamatan Percobaan 

3.6.1. Pengamatan Pertumbuhan 

Pengamatan dibagi menjadi 2 cara yakni non destruktif dan destruktif. 

Pengamatan non destruktif dilakukan dengan cara tidak merusak tanaman. 

Pengamatan dilakukan ketika tanaman berumur 30 hst dengan interval 15 hari 

sekali sampai panen dengan sampel pengamatan berjumlah 4 tanaman.  

Pengamatan yang dilakukan meliputi : 

1. Jumlah daun tiap tanaman (helai), Jumlah daun dihitung dengan cara 

menghitung daun yang telah membuka sempurna. 

2. Luas daun (m
2
), dihitung dengan menggunakan metode faktor koreksi. 

Penghitungan faktor koreksi didapatkan dari rumus sebagai berikut : 

         

Dimana :  LD = luas daun (cm
2
) 

  p = panjang daun (cm) 

  l = lebar daun (cm) 

  k = faktor koreksi  

faktor koreksi (k) ditentukan dari 30 sampel daun yang diambil secara acak 

kemudian dihitung melalui rumus sebagai berikut : 

  
(
 

 
)   

   
 

Dimana :  k = faktor koreksi 

  x = berat kertas pada daun (g) 

  q = berat kertas (g) 

  A = luas kertas (cm
2
) 

  p = panjang daun sampel (cm) 

  l = lebar daun sampel (cm) 

3. Umur tanaman saat berbunga (hst), umur tanaman mulai berbunga diamati 

ketika telah muncul bunga dengan keadaan 50% bunga pada petak telah 

muncul. 
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4. Tinggi tanaman (cm), pengukuran tinggi tanaman dari permukaan tanah 

hinggadaun tertinggi dari tanaman jagung. 

Sedangkan pengamatan destruktif dilakukan dengan cara merusak 

tanaman. Pengamatan dilakukan pada waktu panen tanaman jagung pada plot 

perlakuan. Pengamatan dilakukan pada tanaman yang menjadi tanaman sampel 

pada pengamatan non destruktif. Pengamatan yang dilakukan meliputi : 

1. Bobot segar tanaman (g), pengukuran dilakukan dengan cara menimbang 

seluruh bagian tanaman. 

2. Bobot kering total tanaman (g), bobot kering total tanaman didapatkan 

dengan cara menimbang seluruh bagian tanaman yang telah dioven pada suhu 

81 
o
C sampai diperoleh bobot yang konstan. 

3. Diameter batang (cm), pengukuran dilakukan pada 3 bagian yaitu atas, tengah 

dan bawah dengan menggunakan alat jangka sorong. 

3.6.2. Pengamatan Panen 

Pengamatan panen dilakukan ketika tanaman telah memasuki masa panen 

dengan ciri tongkol jagung sudah mulai tua dan sudah memasuki waktu panen. 

Pengamatan panen meliputi : 

1. Bobot tongkol kering (g), Pengukuran dilakukan dengan menimbang tongkol 

tanaman jagung. 

2. Diameter tongkol(cm), diukur dengan menggunakan jangka sorong pada 

bagian tengah dan pinggir buah, kemudian diambil rata-ratanya 

3. Panjang tongkol (cm), Panjang tongkol diukur dengan penggaris mulai dari 

pangkal sampai ujung tongkol. 

4. Produktivitas (ton/ha), hasil panen per hektar didapatkan dengan 

mengkonversikan hasil panen pada setiap petak kombinasi perlakuan dalam 

hektar dalam bentuk pipilan keringdengan metode ubinan.Konversi 

produktivitas didapatkan melalui rumus sebagai berikut :  

   
        

                     
                                          

5. Umur Panen (hari setelah tanam), umur panen yang di hitung ketika tanaman 

jagung lebih dari 50% dari populasi perpetak sudah memasuki waktu panen. 
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6. Bobot 1000 biji (g), pengukuran dilakukan dengan menimbang pipilan jagung 

yang berjumlah 1000 biji yang didapat dari 3 buah tongkol pada petak panen. 

3.7. Analisa Pertumbuhan Tanaman 

3.7.1. Indeks Luas Daun (ILD) 

Indeks Luas Daun Menurut Sitompul dan Guritno (1995). Indeks Luas 

Daun (ILD) ialah perbandingan luas daun total dengan luas tanah yang ditutupi 

kanopi. Pada tanaman yang ditanaman berbaris, luas tanah yang ditutupi kanopi 

dapat digantikan dengan jarak antar tanaman atau jarak tanam yang dipakai. 

ILD = 
               

           
 

Keterangan : 

ILD = Indeks Luas Daun 

3.8. Analisa Tanah 

Analisa tanah dilakukan 2 kali ketika sebelum tanam dan sesudah panen. 

Analisa tanah dilakukan untuk mengetahui unsur hara yang terkandung dalam 

tanah. Unsur unsur yang di analisa ialah unsur Nitrogen (N), Phospor (P) dan 

Kalium (K). Analisa tanah dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Brawijaya dan Laboratorium Kimia Universitas 

Muhammadiyah Malang. Hasil analisa tanah terlampir dalam lampiran 5 dan 

lampiran 6.  

3.9. Analisa Data 

Data pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis 

ragam (uji F) pada taraf 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Selanjutnya 

apabila hasilnya nyata maka dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf nyata 5% 

untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil 

4.1.1 Komponen Pertumbuhan Tanaman 

a. Tinggi Tanaman 

Berdasarkan analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa pada umur 

30 hst, 45 hst, 60 hst, 75 hst dan 90 hst pada variabel pengamatan tinggi tanaman 

tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada seluruh perlakuan. Rata rata 

tinggi tanaman akibat kombinasi pemupukan yang diberikan pada berbagai umur 

tanaman disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata rata tinggi tanaman akibat perlakuan kombinasi pemupukan. 

Perlakuan 
 Tinggi Tanaman (cm) 

30 hst 45 hst 60 hst 75 hst 90 hst 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

F6 

F7 

F8 

F9 

47,33 

47,17 

51,50 

48,17 

48,50 

45,83 

50,67 

44,33 

47,67 

  88,83 

107,17 

  97,17 

  89,17 

  93,83 

  95,17 

110,83 

  91,50 

  86,33 

133,67 

148,33 

136,33 

137,17 

141,50 

133,50 

142,17 

139,33 

133,17 

132,83 

147,75 

144,39 

138,17 

143,50 

140,97 

148,08 

145,75 

141,97 

132,84 

151,33 

146,08 

140,08 

143,97 

142,33 

150,31 

148,08 

142,89 

BNJ 5 % tn tn tn tn tn 

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata ; hst : hari setelah tanam ; cm : centimeter. 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terjadi pengaruh nyata pada 

variabel tinggi tanaman akibat pemberian kombinasi pemupukan pada semua 

waktu pengamatan yang dilakukan. 

b. Jumlah Daun 

Berdasarkan analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa pada umur 

30 hst dan 60 hst pada variabel pengamatan jumlah daun tidak memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata pada seluruh perlakuan. Sedangkan pada umur 45 

hst, 75 hst dan 90 hst menunjukkan hasil berpengaruh nyata. Rata rata jumlah 

daun akibat kombinasi pemupukan yang diberikan pada berbagai umur tanaman 

disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rata rata jumlah daun akibat perlakuan kombinasi pemupukan. 

Perlakuan Jumlah Daun (helai) 

30 hst 45 hst 60 hst 75 hst 90 hst 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

F6 

F7 

F8 

F9 

6,67 

6,33 

5,50 

5,83 

6,00 

6,00 

6,33 

6,17 

6,00 

7,83 a 

8,83 ab 

8,83 ab 

7,83 a 

8,83 ab 

8,67 ab 

9,83 b 

7,83 a 

8,00 a 

10,33 

11,17 

10,50 

10,67 

11,00 

11,00 

11,00 

10,50 

10,33 

10,89 a 

11,33 ab 

10,92 a 

11,92 ab 

12,00 b 

12,06 b 

11,67 ab 

11,58 ab 

11,67 ab 

10,89 a 

11,42 ab 

11,19 ab 

12,17 b 

12,28 b 

12,33 b 

11,75 ab 

11,75 ab 

11,67 ab 

BNJ 5% tn 1,65 tn 1,07 1,25 
Keterangan : Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak 

berpengaruh nyata pada uji BNJ 5%; tn : tidak berbeda nyata ; hst : hari 

setelah tanam. 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel pengamatan jumlah daun 

terjadi peningkatan nilai rerata dari setiap waktu pengamatan. Pada umur 45, 75 

dan 90 hst terjadi pengaruh nyata akibat dari pemupukan. Pada perlakuan F7 

jumlah daun tanaman lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan F1, F4, F8 

dan F9 pada umur 45 hst tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan F2, F3, F5 

dan F6. Pada perlakuan F5 dan F6 jumlah daun tanaman lebih banyak 

dibandingkan dengan perlakuan F1 dan F3 pada umur 75 hst tetapi tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan F2, F4, F7, F8 dan F9. Pada perlakuan F4, F5 dan F6 

julah daun tanaman lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan F1 pada umur 

90 hst tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan F2, F3, F7, F8 dan F9.  

c. Luas Daun 

Berdasarkan analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa pada umur 

30 hst terjadi pengaruh yang berbeda nyata akibat perlakuan. Sedangkan pada 

umur 45, 60, 75 dan 90 hst menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata. Rata 

rata luas daun akibat kombinasi pemupukan yang diberikan pada berbagai umur 

tanaman disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6. 

 

 

 

 

 



 

18 

 

Tabel 5. Rata rata luas daun akibat perlakuan kombinasi pemupukan umur 30 dan 

45 HST 

Perlakuan 
Luas Daun (cm

2
) 

30 hst 45 hst 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

F6 

F7 

F8 

F9 

1009,24 b 

    591,43 ab 

    867,81 ab 

    721,95 ab 

    640,11 ab 

  450,15 a 

    851,46 ab 

1003,31 b 

1043,52 b 

2074,12 

2663,22 

2466,63 

1821,63 

2089,69 

2247,19 

2902,26 

1872,93 

2019,78 

BNJ 5% 478,32           tn 
Keterangan : Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak 

berpengaruh nyata pada uji BNJ 5%; tn : tidak berbeda nyata ; hst : hari 

setelah tanam ; cm
2 
: centimeter kuadrat. 

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel pengamatan luas daun  bahwa 

terjadi kenaikan nilai luas daun pada 30 dan 45 hst. Pada perlakuan F1, F8 dan F9 

luas daun tanaman lebih besar dibandingkan dengan perlakuan F6 pada umur 30 

hst tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan F2, F3, F4, F5 dan F7. 

Tabel 6. Rata rata luas daun akibat perlakuan kombinasi pemupukan umur 60, 75 

dan 90 HST 

Perlakuan Luas Daun (cm
2
) 

60 hst 75 hst 90 hst 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

F6 

F7 

F8 

F9 

2945,56 

3484,02 

3153,39 

2723,07 

3148,60 

3106,27 

3518,27 

2974,37 

3086,25 

2808,44 

3549,57 

3331,48 

2924,02 

3091,12 

3449,37 

3557,30 

3206,17 

2940,84 

2850,34 

3585,49 

3371,45 

3025,76 

3142,42 

3480,06 

3606,35 

3226,30 

2982,99 

BNJ 5% tn tn tn 

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata ; hst : hari setelah tanam ; cm
2 

: centimeter 

kuadrat. 

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel pengamatan luas daun pada 

umur 60, 75 dan 90 hst terjadi peningkatan luas setiap perlakuan. tidak terjadi 

pengaruh yang nyata akibat dari pemupukan. 
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d. Bobot Segar dan Kering Total 

Berdasarkan analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan pemberian 

perlakuan tidak mempengaruhi variabel pengamatan bobot segar total dan kering 

total tanaman. Rata rata bobot segar total tanaman akibat kombinasi pemupukan 

yang diberikan disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata rata bobot segar total akibat perlakuan kombinasi pemupukan 

Perlakuan Bobot segar total 

(g/tanaman) 

Bobot kering total  

(g/tanaman) 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

F6 

F7 

F8 

F9 

188,03 

295,17 

241,44 

196,08 

247,25 

249,75 

255,89 

214,67 

214,83 

117,94 

193,83 

151,61 

135,81 

160,44 

160,69 

154,42 

131,50 

141,50 

BNJ 5% tn tn 
Keterangan : tn : tidak berbeda nyata ; hst : hari setelah tanam ; g/tanaman : gram per 

tanaman. 

e. Diameter Batang 

Berdasarkan analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan variabel 

pengamatan diameter batang terjadi pengaruh yang berbeda nyata akibat 

pemberian perlakuan. Rata rata diameter batang tanaman akibat kombinasi 

pemupukan yang diberikan disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata rata diameter batang akibat perlakuan kombinasi pemupukan 

Perlakuan diameter batang (cm) 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

F6 

F7 

F8 

F9 

0,96 a 

1,24 ab 

1,17 ab 

1,06 ab 

1,18 ab 

1,28 b 

1,19 ab 

1,11 ab 

1,12 ab 

BNJ 5% 0,30 
Keterangan : Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak 

berpengaruh nyata pada uji BNJ 5% ; cm : centimeter. 
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Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa variabel pengamatan diameter batang 

terjadi pengaruh nyata akibat dari pemupukan. Pada perlakuan F6 diameter batang 

tanaman lebih besar dibandingkan dengan perlakuan F1 tetapi tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan F2, F3, F4, F5, F7, F8 dan F9. 

 

f. Umur Berbunga 

Berdasarkan analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan variabel 

pengamatan umur berbunga terjadi pengaruh yang berbeda nyata akibat 

pemberian perlakuan. 

Tabel 9. Rata rata umur berbunga akibat perlakuan kombinasi pemupukan. 

Perlakuan Umur berbunga (hst) 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

F6 

F7 

F8 

F9 

58,00 b 

56,33 a 

  57,00 ab 

  56,67 ab 

  56,67 ab 

56,33 a 

56,00 a 

  57,00 ab 

56,33 a 

BNJ 5% 1,63 
Keterangan :Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak 

berpengaruh nyata pada uji BNJ 5% ; hst : hari setelah tanam. 

Pada Tabel 9 menunjukkan bahwa variabel pengamatan umur berbunga  

terjadi pengaruh nyata akibat dari pemupukan. Pada perlakuan F2, F6, F7 dan F9 

umur berbunga tanaman lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan F1 tetapi 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan F4, F5 dan F8. 

g. Indeks Luas Daun 

Berdasarkan analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan indeks luas daun 

berpengaruh nyata pada umur 30 hst akibat pemberian perlakuan. Pada umur 45, 

60, 75 dan 90 hst variabel indeks luas daun tidak memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata pada semua perlakuan. Rata rata indeks luas daun akibat kombinasi 

pemupukan yang diberikan disajikan pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Rata rata indeks luas daun akibat perlakuan kombinasi pemupukan. 

Perlakuan Indeks luas daun 

30 hst 45 hst 60 hst 75 hst 90 hst 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

F6 

F7 

F8 

F9 

0,48 b 

0,28 ab 

0,41 ab 

0,34 ab 

0,30 ab 

0,21 a 

0,41 ab 

0,48 b 

0,50 b 

0,99 

1,27 

1,17 

0,87 

1,00 

1,07 

1,38 

0,89 

0,96 

1,40 

1,66 

1,50 

1,30 

1,50 

1,48 

1,68 

1,42 

1,47 

1,34 

1,69 

1,59 

1,39 

1,47 

1,64 

1,69 

1,55 

1,40 

1,36 

1,71 

1,61 

1,44 

1,50 

1,66 

1,72 

1,54 

1,42 

BNJ 5% 0,25 tn tn tn tn 
Keterangan :Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak 

berpengaruh nyata pada uji BNJ 5%; tn : tidak berbeda nyata ; hst : hari setelah tanam. 

Pada Tabel 10 menunjukkan bahwa variabel pengamatan indeks luas daun 

terjadi peningkatan nilai rerata dari setiap waktu pengamatan. Pada umur 30 hst 

terjadi pengaruh nyata akibat dari pemupukan. Pada perlakuan F1, F8 dan F9 

indeks luasdaun tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan F6 pada 

umur 30 hst tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan F2, F3, F4, F5 dan F7.  

4.2.2 Komponen Hasil Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan variabel 

pengamatan panjang tongkol, diameter tongkol dan umur panen tejadi pengaruh 

nyata. Sedangkan bobot kering tongkol dan bobot 1000 biji tidak terdapat 

pengaruh yang berbeda nyata akibat dari pemberian perlakuan (Tabel 11).  

Pada Tabel 11 menunjukkan bahwa perlakuan F6 panjang tongkol jagung 

lebih panjang dibandingkan dengan perlakuan F1 tetapi tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan F2, F3, F4, F5, F7, F8 dan F9. Perlakuan F6 dan F7 diameter 

tongkol jagung lebih besar dibandingkan dengan perlakuan F1 tetapi tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan F2, F3, F4, F5, F8 dan F9. Perlakuan F2, F4, F5, 

F6, F7 dan F9 umur panen tanaman lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan 

F1 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan F3 dan F8. 
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Tabel 11. Rata rata nilai komponen hasil tanaman akibat perlakuan kombinasi 

pemupukan. 

Perlakuan 
BKT 

(g) 

PT 

(cm) 

DT 

(cm) 

UP 

(hst) 

B1000B 

(g) 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

F6 

F7 

F8 

F9 

0,62 

0,63 

0,96 

0,73 

0,88 

0,92 

1,14 

0,96 

0,65 

13,31 a 

  15,90 ab 

  16,08 ab 

  15,67 ab 

  16,43 ab 

17,63 b 

  16,66 ab 

  16,48 ab 

  14,81 ab 

3,04 a 

  3,22 ab 

  3,28 ab 

  3,26 ab 

  3,28 ab 

3,59 b 

3,50 b 

  3,31 ab 

  3,27 ab 

104,00 b 

101,67 a 

  102,00 ab 

101,67 a 

101,67 a 

101,33 a 

101,00 a 

  102,00 ab 

101,33 a 

237,33 

229,33 

245,33 

240,00 

237,33 

253,33 

240,00 

234,67 

234,67 

BNJ 5% tn 3,54 0,43 2,31 tn 
Keterangan : Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak 

berpengaruh nyata pada uji BNJ 5%; tn : tidak berbeda nyata ; BKT : 

Bobot Kering Tanaman; PT : Panjang Tongkol; DT : Diameter Tongkol; 

UP : Umur Panen; B1000B : Bobot 1000 Biji; g : gram; cm : Centimeter; 

hst : hari setelah tanam. 

Sedangkan pada variabel pengamatan produktivitas terjadi pengaruh nyata 

akibat pemberian perlakuan. Rata rata produktivitas akibat kombinasi pemupukan 

yang diberikan disajikan pada Tabel 12. 

Tabel 12. Rata rata Produktivitas akibat perlakuan kombinasi pemupukan. 

Perlakuan Produktivitas (ton ha
-1

) 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

F6 

F7 

F8 

F9 

4,80 a 

  7,28 ab 

  7,47 ab 

7,57 b 

7,51 b 

8,61 b 

7,70 b 

7,86 b 

  6,11 ab 

BNJ 5% 2,67 
Keterangan : Bilangan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak 

berpengaruh nyata pada uji BNJ 5%; tn : tidak berbeda nyata ; hst : hari 

setelah tanam. 

Pada Tabel 12 menunjukkan bahwa variabel pengamatan produktivitas 

terjadi pengaruh nyata akibat dari pemupukan. Pada perlakuan F4, F5, F6, F7, F8 

dan F9 berbeda nyata dengan perlakuan F1 tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan F2, F3 dan F9.  
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4.2 Pembahasan 

Proses pertumbuhan dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor genetik dan 

faktor lingkungan. Faktor lingkungan dapat kondisi tanah, curah hujan dan lain 

lain. Kondisi tanah terdiri dari sifat fisik, kimia dan biologi dari tanah tersebut. 

Ketiga sifat tersebut sangatlah berhubungan. Pada lahan penelitian, kondisi tanah 

tergolong dalam tanah yang miskin hara dengan bahan organik yang rendah serta 

aerasi yang rendah (lampiran 5). Hal ini disebabkan lahan penelitian ialah lahan 

yang baru dibuka untuk lahan pertanian yang sebelumnya ialah tanah berlereng 

yang hanya ditumbuhi rerumputan serta belum pernah digunakan sebagai lahan 

pertanian.  

Tabel 13. Interpretasi analisis tanah sebelum penelitian (Legger, 1984) 

No Unsur Nilai Kategori 

1 pH (H2O) 6,6 Netral 

2 N-total 0,07 Sangat rendah 

3 Bahan Organik 1,37 Rendah 

4 P-Bray 6,57 Rendah 

5 K.dd 0,11 Sangat rendah 

6 KTK 3,47 Sangat rendah 

 

Kandungan hara yang rendah serta bahan organik yang rendah pada lahan 

penelitian disebabkan oleh vegetasi yang tumbuh ialah rerumputan yang tidak 

mempunyai banyak seresah yang dapat diuraikan menjadi bahan organik dan 

unsur hara dalam tanah. Hal ini selaras dengan pernyataan dari Arsyad (2006) 

menyatakan bahwa vegetasi yang tumbuh berperan sebagai penambah bahan 

organik melalui bagian bagian tanaman tersebut yang jatuh ke permukaan tanah 

dan terurai. Bahan organik yang rendah berpengaruh pada potensi erosi dan aliran 

permukaan. Hal ini dikarenakan bahan organik yang rendah mempunyai 

kemantapan agregat yang rendah sehingga kemampuan untuk menahan air sangat 

rendah. Serta lahan penelitian yang berada pada areal yang berlereng makan 

potensi erosi dan aliran permukaan sangat tinggi. Menurut Refliaty (2010) 

semakin curam lereng maka erosi dan aliran permukaan semakin besar serta 

semakin menurunnya kemantapan agregat maka erosi dan aliran massa juga 

semakin besar. Aliran permukaan terjadi akibat pukulan air hujan yang 

mempunyai energi lebih besar dari pada daya tahan tanah. (Utomo, 1985). 
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Sehingga agregat tanah menjadi hancur kemudian terangkut oleh air dan 

mengendap. Pada lahan penelitian aliran permukaan mempengaruhi kondisi tanah 

pada akhir penelitian (Lampiran 6). Kandungan hara pada lahan penelitian 

bertambah daripada sebelum penelitian. Hal ini terjadi akibat aliran permukaan 

dari bagian atas lereng yang mengalami aliran permukaan ketika hujan yang 

tinggi.  

Tabel 14.  Intrepretasi analisis tanah sesudah penelitian (Legger, 1984) 

Un 

sur 
F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 

N 0,257 0,285 0,272 0,313 0,328 0,335 0,370 0,397 0,391 

 sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang Sedang 

P 6,706 7 6,895 9,316 9,501 9,727 11,136 10,934 11,326 

 rendah rendah rendah rendah rendah rendah sedang sedang sedang 

K 0,452 0,454 0,446 0,608 0,641 0,623 0,757 0,810 0,780 

 sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang Sedang 

 

Faktor lingkungan lainnya yang dapat mempengaruhi salah satunya ialah 

curah hujan. Faktor lingkungan lainnya yang berpengaruh pada penelitian ini ialah 

curah hujan yang tinggi (Lampiran 7). Curah hujan yang tinggi menyebabkan 

tanaman mengalami stress akibat terlalu sering tergenang air. Serta akibat yang 

lainnya ialah pemberian perlakuan terganggu karena curah hujan yang tinggi 

menyebabkan pupuk yang diberikan banyak terbawa aliran permukaan. Keadaan 

stress air tanaman terjadi akibat dari kondisi tanah yang belum mampu menahan 

air dengan baik. Sehingga terjadi genangan yang terdapat pada lahan penelitian. 

Curah hujan mempengaruhi efektivitas pemberian perlakuan yaitu pemupukan. 

Efektivitas pemupukan dapat berkurang akibat terjadinya hujan. (Novizan, 2011 

dalam Anggarsari, 2015). Hal ini dikarenakan pupuk yang diberikan terlarut 

dalam air hujan kemudian terbawa bersama aliran permukaan. Selaras dengan 

pernyataan dari Wirosoedarmo (2011) menyatakan bahwa air hujan dapat 

melarutkan unsur hara dan bahan organik mebawanya bersama aliran permukaan.  

Kurang efektivitasnya pemberian perlakuan berdampak pada beberapa variabel 

pengamatan. Pada variabel pengamatan tinggi tanaman, bobot segar total dan 

bobot kering total tanaman tidak terjadi pengaruh nyata akibat pemberian 

perlakuan. Hal ini disebabkan unsur hara N dan K yang ialah unsur hara makro 

yang berfungsi sebagai translokasi hasil fotosintat dari jaringan tua ke jaringan 
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yang muda, banyak terbawa bersama air karna sifat dari unsur hara tersebut yang 

mudah larut terhadap air. Menurut Kuncoro (2008) unsur hara K sebagian besar 

hilang dalam tanah akibat pencucian dan air drainase.  

Pada variabel pengamatan pertumbuhan lainnya yang mengalami pengaruh 

yang nyata akibat perlakuan seperti pada variabel jumlah daun, luas daun, indeks 

luas daun, diameter batang dan umur berbunga. Akan tetapi perbedaan antar 

perlakuan sebagian besar hanya berbeda dengan perlakuan F1 yang tanpa 

dipupuk, dibuktikan pada parameter diameter batang yang mempunya ukuran 

yang dibawah deskripsi dan kebiasaan tanaman jagung varietas tersebut. Pada 

nilai rerata diameter batang perbedaan hanya terjadi pada perlakuan F6 dengan 

F1. Peristiwa ini juga dapat disebabkan curah hujan yang tidak stabil serta hari 

hujan yang selalu meningkat pada setiap bulannya dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman jagung (Lampiran 8). Menurut Amer (2010) tanaman 

jagung membutuhkan distribusi curah hujan yang merata selama pertumbuhannya. 

Dampak lainnya yang mengakibatkan tanaman tidak dapat memanfaatkan pupuk 

yang diberikan ialah akar yang kekurangan ruang untuk bergerak yang disebabkan 

oleh curah hujan yang tiggi sehingga menjadikan akar menjadi kekurangan 

oksigen dan menyebabkan tanaman menjadi kurus (Santoso, 2011). Pada jumlah 

daun yang terjadi pengaruh nyata pada umur 45, 60 dan 75 hst. Pada umur 45 

perbedaan terjadi antara perlakuan F7 dengan F1, F4, F8 dan F9. Pada umur 75 

perbedaan terjadi antara perlakuan F5 dan F6 dengan F1 dan F3. Sedangkan pada 

umur 90 hst perbedaaan hanya terjadi pada F4, F5 dan F6 dengan F1. Terjadi 

kenaikan rata rata jumlah daun pada setiap umur perlakuan. Rerata jumlah daun 

ini tidak dibarengi dengan luas daun dari tanaman tersebut. Hal ini dikarenakan 

luas daun diukur tergantung dari ukuran sedangkan luas daun diukur tergantung 

dari banyaknya daun. Adanya peristiwa matinya sebagian area daun karena tua 

dapat menyebabkan berkurangnya luas daun akan tetapi tidak untuk jumlah daun 

(Paramaditya, 2015) 

Pada variabel luas daun yang hanya berbeda nyata hanya pada umur 30 hst 

dengan perbedaan antar perlakuan hanya pada perlakuan F1, F8 dan F9 dengan 

perlakuan F6. Hal ini disebabkan F6 yang hanya dipupuk N dan P mengalami 

pertumbuhan yang lambat karena pupuk P membutuhkan yang lama untuk dapat 
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diserap oleh tanaman serta lebih banyak menyusun bagian produksi tanaman. 

Sehingga pertumbuhannya agak terganggu. Selaras dengan pernyatan dari 

Hanafiah (2012) yang menyatakan bahwa unsur hara P ialah unsur hara yang lebih 

banyak menyusun bagian produksi dibanding bagian jerami tanaman. Akan tetapi 

terjadi penambahan luas daun dari setiap umur pengamatan. Penambahan ini 

diakibatkan oleh penambahan pupuk pada beberapa perlakuan sehingga 

mengakibatkan tidak terjadi perbedaan antar perlakuan. Pada indeks luas daun 

didapatkan nilai yang meningkat pada setiap waktu pengamtan. Indeks luas daun 

yang meningkat ini menjadikan efektivitas pemanfataan cahaya semakin tinggi. 

akan tetapi nilai yang didapatkan tidak sampai mencapai 2. hal ini nantinya dapat 

mengakibatkan produktivitas yang kurang optimal. Sitompul dan Guritno (1995) 

menyatakan bahwa produktivitas tanaman jagung dapat mencapai optimal pada 

ILD yang mendekati nilai 5 pada sistem monokultur. 

Pertumbuhan yang terganggu karena pemanfaatan pupuk yang kurang 

efektif ini berdampak pada hasil tanaman jagung. Pada hampir semua variabel 

komponen hasil diperoleh pengaruh yang nyata akibat perlakuan kecuali pada 

bobot kering tongkol dan bobot 1000 biji. Pada variabel bobot 1000 biji tidak 

terjadi perbedaan nyata juga dikarenakan curah hujan yang tinggi dengan rentang 

waktu hari hujan yang lama. Pada waktu munculnya b unga dan pengisian biji 

tanaman jagung memerlukan banyak air yang diselingi matahari lebih baik 

daripada terkena hujan secara terus menerus. (Wirosoedarmo, 2011). Bobot 1000 

biji yang didapatkan dari 9 perlakuan tidak satupun yang mencapai deskripsi 

varietas yang digunakan. Pada variabel komponen hasil yang lain terjadi pengaruh 

akibat perlakuan tetapi tidak terjadi perbedan antar perlakuan.  

Pada bobot tongkol kering tidak terjaadi perbedaan antar perlakuan. Pada 

umur panen terjadi pengaruh yang nyata akibat perlakuan. Sedangkan pada 

variabel panjang tongkol dan diameter tongkol terjadi pengaruh nyat akibat 

perlakuan. Pada uji lanjut variabel panjang tongkol hanya perlakuan F6 yang 

berbeda nyata dengan F1. Pada diameter tongkol perbedaan antar perlakuan nyata 

terjadi pada perlakuan F6 dan F7 dengan F1. Hasil yang diperoleh pada variabel 

diameter dan panjang tongkol mempengaruhi variabel produktivitas tanaman 

jagung. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi antara panjang tongkol dengan 
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produktivitas didapatkan sebesar 0.97 (r = 0.97) yang masuk dalam kategori 

sangat kuat, dan nilai diameter tongkol dengan produktivitas sebesar 0.78 (r = 

0.78) yang masuk dalam kategori sangat kuat. 

 

     (a)           (b)  

Gambar 2. Grafik regresi antara panjang tongkol dengan produktivitas (a); 

grafik regresi antara diameter tongkol dengan produktivitas (b). 

Keadaan ini selaras dengan pernyataan dari Bara dan Chozin (2009) yang 

menyatakan bahwa semakin lebar diameter tongkol, maka biji yang terdapat pada 

tongkol tersebut semakin banyak sehingga bobot biji yang terdapat pada tongkol 

juga semakin besar sehingga hasil semakin besar. 

Pada variabel produktivitas sendiri didapatkan nilai yang belum mencapai 

dari deskripsi dari varietas yang dipakai. Hal ini dikarenakan proses pertumbuhan 

yang terganggu akibat pemberian unsur hara yang belum bisa diserap secara 

maksimal akibat faktor lingkungan serta keadaan lingkungan yang kurang dapat 

memenuhi kehidupan tanaman jagung secara optimal. Akan tetapi, terjadi 

pengaruh yang nyata akibat pemberian perlakuan. Sedangkan pada uji lanjut 

didapat perbedaan antara perlakuan F4, F5, F6, F7 dan F8 dengan F1.  
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pengaruh pemberian pemupukan pada tanaman jagung di lahan tadah hujan 

belum dapat sepenuhnya dimanfaatkan tanaman akibat faktor lingkungan.  

2. Perlakuan F4 (N 300 kg ha
-1

), F5 (N 600 kg ha
-1

), F6 (N 300 kg ha
-1

; P 60 

kg ha
-1

), F7 (N 300 kg ha
-1

; K 60 kg ha
-1

) dan F8 (N 300 kg ha
-1

; P 60 kg ha
-

1
; K 60 kg ha

-1
) mempunyai nilai produktivitas tanaman lebih tinggi dari 

perlakuan yang lainnya.  

 

5.2 Saran 

1. Perlu diadakan penelitian lanjutan dengan menyesuaikan masa tanam dan 

pemilihan dosis pupuk yang dapat dipilih dari salah satu perlakuan F4 (N 

300 kg ha
-1

), F5 (N 600 kg ha
-1

), F6 (N 300 kg ha
-1

; P 60 kg ha
-1

), F7 (N 300 

kg ha
-1

; K 60 kg ha
-1

) dan F8 (N 300 kg ha
-1

; P 60 kg ha
-1

; K 60 kg ha
-1

) 

2. Pembuatan saluran irigasi pada setiap petak harus lebih diperhatikan dan 

saluran pembuangan harus lancar. 

3. Bila dilakukan penelitian lanjutan sebaiknya dilakukan perbaikan lahan 

dengan penambahan pupuk organik dan pengolahan tanah yang maksimal.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Deskripsi Varietas DK 85 

DK-85 

Tahun dilepas   : 2010 

Asal  : Pengembangan oleh Departemen Penelitian Perbenihan 

Monsanto,Thailand 

Umur    : + 58 hari 

Masak fisiologis  : +100-105 hari 

Batang   : Besar dan kokoh 

Warna batang   : Hijau 

Tinggi tanaman  : + 195 cm 

Warna daun   : Hijau 

Keragaman tanaman  : Baik 

Perakaran   : Baik 

Kerebahan   : Tahan rebah 

Bentuk tongkol  : Besar 

Tinggi tongkol  : Sedang  

Kelobot  : Menutup tongkol dengan baik 

Warna biji   : Oranye kuning 

Jumlah baris/tongkol  : 14 - 16 baris 

Bobot 1000 biji  : + 300 g 

Potensi hasil   : 11,94 t/ha pipilan kering 

Ketahanan   : Tahan terhadap penyakit bulai 

Keunggulan  : Tahan terhadap bulai sehingga dapat memaksimalkan 

hasil panen 

Pengusul   : P.T. Monagro Kimia (Monsanto Indonesia)
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Lampiran 2.Denah Percobaan 

DENAH LOKASI PERCOBAAN 
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Lampiran 3.Denah Pengambilan Sampel 

DENAH PETAK PENGAMBILAN SAMPEL 
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Lampiran 4. Perhitungan pupuk per petak dan per tanaman 

Jumlah Tanaman per petak  : 40 tanaman 

Jumlah Petak    : 27 

Luas Petak    : 3,2 m x 2,75 m = 8,8 m
2
 

Kebutuhan pupuk per hektar 
                                

                
       

Kebutuhan pupuk per petak  
           

         
                              

Kebutuhan pupuk per tanaman   
                          

                        
 

Pupuk yang digunakan : 

Pupuk Urea  = 46% (N) 

Pupuk SP36  = 36% (P) 

Pupuk KCl  = 60% (K) 

Rekomendasi pupuk yang diberikan: 

 N = 100 Kg/ha 

Kebutuhan pupuk per hektar  =
   

   
       

     = 217, 39 kg urea/ha 

Kebutuhan pupuk per petak   = 
    

       
          

     = 0,1913 kg urea/petak 

= 191,3 g urea/petak 

Kebutuhan pupuk per tanaman = 
       

  
 

     = 4,78 g/tanaman 

      

 N = 200 Kg/ha 

Kebutuhan pupuk per hektar   = 
   

   
       

      = 434, 78 kg urea/ha 

Kebutuhan pupuk per petak   = 
   

       
          

     = 0,3826 kg urea/petak  

= 382,6 g urea/petak 
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Kebutuhan pupuk per tanaman = 
       

  
 

     = 9,56 g/tanaman 

 P (P2O5) = 60 Kg/ha 

Kebutuhan pupuk per hektar   = 
  

   
       

     = 166,67 kg urea/ha 

Kebutuhan pupuk per petak   = 
    

       
          

     = 0,1466 kg urea/petak  

= 146,6 g urea/petak 

Kebutuhan pupuk per tanaman = 
       

  
 

     = 3,66 g/tanaman 

 P (P2O5) = 120 Kg/ha 

Kebutuhan pupuk per hektar   = 
   

   
       

     = 333,33 kg urea/ha 

Kebutuhan pupuk per petak   = 
    

       
          

     = 0,2933 kg urea/petak  

= 293,3 g urea/petak 

Kebutuhan pupuk per tanaman = 
       

  
 

     = 7,33 g/tanaman 

 K (K2O) = 60 Kg/ha 

Kebutuhan pupuk per hektar   = 
  

   
       

     = 100 kg urea/ha 

Kebutuhan pupuk per petak   = 
    

       
      

     = 0.088 kg urea/petak  

= 88 g urea/petak 

Kebutuhan pupuk per tanaman = 
    

  
 

     = 2,2 g/tanaman 
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 K (K2O) = 120 Kg/ha 

Kebutuhan pupuk per hektar   = 
   

  
       

     = 200 kg urea/ha 

Kebutuhan pupuk per petak   = 
    

       
       

     = 0,166 kg urea/petak  

= 166 g urea/petak 

Kebutuhan pupuk per tanaman = 
     

  
 

     = 4,15 g/tanaman 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Tanah Awal 

 



 

39 

Lampiran 6. Hasil Analisa Tanah Akhir 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Sidik Ragam 

Tinggi tanaman 

30 HST 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit 

Ftab 

5% 

Ulangan 2 165,57 82,79 2,14
tn 

3,63 

Perlakuan 8 116,85 14,61 0,38
tn 

2,59 

Galat 16 618,09 38,63   

Total 26 900,52    

45 HST 

Ulangan 2 199,39 99,69 0,73
tn 

3,63 

Perlakuan 8 1684,33 210,54 1,55
tn 

2,59 

Galat 16 2171,94 135,75   

Total 26 4055,67    

60 HST 

Ulangan 2 343,35 171,68 1,36
tn 

3,63 

Perlakuan 8 608,74 76,09 0,60
tn 

2,59 

Galat 16 2015,31 125,96   

Total 26 2967,41    

75 HST 

Ulangan 2 313,07 156,53 2,91
tn 

3,63 

Perlakuan 8 565,82 70,73 1,32
tn 

2,59 

Galat 16 860,06 53,75   

Total 26 1738,95    

90 HST 

Ulangan 2 252,22 126,11 2,63
tn 

3,63 

Perlakuan 8 776,47 97,06 2,03
tn 

2,59 

Galat 16 766,68 47,92   

Total 26 1795,38    

Keterangan :  *  = Berbeda nyata pada 5% 

tn  = Tidak berbeda nyata 
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Jumlah Daun 

30 HST 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit 

Ftab 

5% 

Ulangan 2 9,02 4,51 16,72
 

3,63 

Perlakuan 8 2,69 0,34 1,24
tn 

2,59 

Galat 16 4,31 0,27   

Total 26 16,02    

45 HST 

Ulangan 2 22,17 11,08 34,32
 

3,63 

Perlakuan 8 11,17 1,40 4,32
* 

2,59 

Galat 16 5,17 0,32   

Total 26 38,5    

60 HST 

Ulangan 2 2,72 1,36 7,40
 

3,63 

Perlakuan 8 2,50 0,31 1,70
tn 

2,59 

Galat 16 2,94 0,18   

Total 26 8,14    

75 HST 

Ulangan 2 0,65 0,32 2,41
tn 

3,63 

Perlakuan 8 4,52 0,56 4,20
* 

2,59 

Galat 16 2,15 0,13   

Total 26 7,32    

90 HST 

Ulangan 2 0,48 0,24 1,30
tn 

3,63 

Perlakuan 8 5,85 0,73 3,96
* 

2,59 

Galat 16 2,95 0,18   

Total 26 9,28    

Keterangan :  *  = Berbeda nyata pada 5% 

tn  = Tidak berbeda nyata 
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Luas Daun 

30 

HST 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit 

Ftab 

5% 

Ulangan 2 2021715,46 1010857,73 37,28
 

3,63 

Perlakuan 8 1047495,01 130936,88 4,83
* 

2,59 

Galat 16 433883,72 27117,73   

Total 26 3503094,20    

45 

HST 

Ulangan 2 2920805,16 1460402,58 8,94
 

3,63 

Perlakuan 8 3232504,79 404063,10 2,47
tn 

2,59 

Galat 16 2614335,06 163395,94   

Total 26 8767645,01    

60 

HST 

Ulangan 2 502274,93 251137,47 1,61
 

3,63 

Perlakuan 8 1509551,72 188693,97 1,21
tn 

2,59 

Galat 16 2492768,93 155798,06   

Total 26 4504595,59    

75 

HST 

Ulangan 2 1085624,19 5428112,09 3,51
 

3,63 

Perlakuan 8 1912516,05 239064,51 1,55
 tn 

2,59 

Galat 16 2475258,74 154703,67   

Total 26 5473398,97    

90 

HST 

Ulangan 2 1381035,89 690517,94 4,78 3,63 

Perlakuan 8 1801796,77 225224,60 1,56
tn 

2,59 

Galat 16 2312904,15 144556,51   

Total 26 5495736,81    

Keterangan :  *  = Berbeda nyata pada 5% 

tn  = Tidak berbeda nyata 
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Bobot segar total tanaman 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit 

Ftab 

5% 

Ulangan 2 503,48 251,47 0,18
 

3,63 

Perlakuan 8 26972,58 3371,57 2,39
tn 

2,59 

Galat 16 22608,12 1413,01   

Total 26 50084,18    

Keterangan :  *  = Berbeda nyata pada 5% 

tn  = Tidak berbeda nyata 

 

Bobot kering total tanaman 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit 

Ftab 

5% 

Ulangan 2 1164,76 582,38 0,95
 

3,63 

Perlakuan 8 11659,4 1457,42 2,38
tn 

2,59 

Galat 16 9780,34 611,27   

Total 26 22604,5    

Keterangan :  *  = Berbeda nyata pada 5% 

tn  = Tidak berbeda nyata 

 

Diameter batang 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit 

Ftab 

5% 

Ulangan 2 0,001 0,001 0,06
 

3,63 

Perlakuan 8 0,23 0,03 2,65*
 

2,59 

Galat 16 0,17 0,01   

Total 26 0,40    

Keterangan :  *  = Berbeda nyata pada 5% 

tn  = Tidak berbeda nyata 
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Umur berbunga 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit 

Ftab 

5% 

Ulangan 2 0,30 0,04 0,12
 

3,63 

Perlakuan 8 8,30 4,15 13,18
* 

2,59 

Galat 16 5,04 0,31   

Total 26 13,63    

Keterangan :  *  = Berbeda nyata pada 5% 

tn  = Tidak berbeda nyata 

 

Bobot tongkol kering 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit 

Ftab 

5% 

Ulangan 2 0,03 0,02 0,13
 

3,63 

Perlakuan 8 2,60 0,33 2,52
tn 

2,59 

Galat 16 2,07 0,13   

Total 26 4,70    

Keterangan :  *  = Berbeda nyata pada 5% 

tn  = Tidak berbeda nyata 

 

Diameter tongkol 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit 

Ftab 

5% 

Ulangan 2 0,04 0,02 0,84
 

3,63 

Perlakuan 8 0,61 0,08 3,41
* 

2,59 

Galat 16 0,36 0,02   

Total 26 1,01    

Keterangan :  *  = Berbeda nyata pada 5% 

tn  = Tidak berbeda nyata 

 

Panjang Tongkol 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit 

Ftab 

5% 

Ulangan 2 1,83 0,92 0,62
 

3,63 

Perlakuan 8 36,46 4,56 3,07
* 

2,59 

Galat 16 23,73 1,48   

Total 26 62,02    

Keterangan :  *  = Berbeda nyata pada 5% 

tn  = Tidak berbeda nyata 

 

 



 

47 

Bobot 1000 biji 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit 

Ftab 

5% 

Ulangan 2 1322,67 661,33 2,76
 

3,63 

Perlakuan 8 1152 144 0,60
tn 

2,59 

Galat 16 3840 240   

Total 26 6314,67    

Keterangan :  *  = Berbeda nyata pada 5% 

tn  = Tidak berbeda nyata 

 

Umur Panen 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit 

Ftab 

5% 

Ulangan 2 1,19 0,15 0,15
 

3,63 

Perlakuan 8 18,07 9,04 14,25
* 

2,59 

Galat 16 10,15 0,63   

Total 26 29,41    

Keterangan :  *  = Berbeda nyata pada 5% 

tn  = Tidak berbeda nyata 

 

Produktivitas  

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit 

Ftab 

5% 

Ulangan 2 3,04 1,52 1,80
 

3,63 

Perlakuan 8 29,78 3,72 4,40
* 

2,59 

Galat 16 13,52 0,84   

Total 26 46,33    

Keterangan :  *  = Berbeda nyata pada 5% 

tn  = Tidak berbeda nyata 
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Lampiran 8. Data Curah Hujan Bulan Desember 2015-April 2016 

 



 

49 

Lampiran 9. Panjang tongkol 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 

Gambar 3. Panjang tongkol ulangan 1 (a); Panjang tongkol ulangan 2 (b); 

Panjang tongkol ulangan 3 (c).   
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Lampiran 10. Pertumbuhan Tanaman 

     

(a)      (b) 

 

(c) 

Gambar 4. Tanaman jagung umur 15 hst (a); Tanaman jagung umur 30 hst (b); 

Tanaman jagung umur 70 hst (c). 

 

 

 

 

 


